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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tindividu, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tindividu sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sas § es (dengan titik diatas)
z Jim J Je




z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik dibawah)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
3% Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ¢ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

Vi




5 Wau W We

° Ha H Ha

3 hamzah . Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

l=a =3
=i ¢ =ai $=1
I=u s =au s=1a

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh :
ALl e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
ik ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tindividu geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tindividu syaddad tersebut.
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Contoh:

Ditulis

Rabbana

o

Ditulis

al-birr

5. Kata sindividung (artikel)

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sindividung itu.

Contoh:
ol Ditulis asy-syamsu
dall Ditulis ar-rajulu
) Ditulis as-sayyidah

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf gqamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tindividu sempang.
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Contoh:

il Ditulis | al-gamar
&l Ditulis | al-badi’
Jall Ditulis | al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:

<yl Ditulis Umirtu

bt Ditulis | Syai’un




MOTTO

O Sl 5231015 & die 3 Ealiall il T 8 420 455 (305 Ol

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, baik dan indah sifatnya
serta bermanfaat bagi manusia, tetapi dapat memperdaya dan tidak kekal; tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh yang dilakukan karena Allah dan sesuai
tuntunan agama adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan yang dapat membawa kepada kebahagiaan yang kekal

sampai di akhirat nanti.”
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ABSTRAK
Masrinah, 2024. Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan
Sosial Emosi Anak Usia Dini Di Desa Luwungragi Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes.

Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M.Pd.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Sosial-Emosi, Anak Usia
Dini, Golden Age, Desa Luwungragi.

Penelitian ini membahas pola asuh orang tua dalam mendukung
perkembangan sosial dan emosional anak usia dini di Desa Luwungragi, Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes. Periode usia dini (0-6 tahun), dikenal sebagai
golden age, merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dan kepribadian
anak. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif studi
kasus, melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menggali data
mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan di desa ini
beragam, meliputi pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Pola asuh yang
hangat dan mendukung cenderung menghasilkan perkembangan sosial-emosional
anak yang lebih baik, seperti kemampuan berinteraksi, regulasi emosi, dan
kemandirian. Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif seringkali berdampak
negatif terhadap kemampuan anak dalam mengelola emosi dan menjalin hubungan
sosial.

Penelitian juga mengidentifikasi kendala internal seperti kurangnya
pengetahuan pengasuhan dan kesabaran orang tua, serta hambatan eksternal seperti
pengaruh lingkungan, tantangan teknologi, sosial-budaya, dan ekonomi. Studi ini
merekomendasikan pelatihan bagi orang tua dan dukungan berbasis komunitas
untuk meningkatkan kualitas pengasuhan, sehingga menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan optimal anak usia dini.
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ABSTRACT

Masrinah, 2024. Parenting Patterns in Improving the Social and Emotional
Development of Early Childhood in Luwungragi Village, Bulakamba District,
Brebes Regency.

Supervisor: Ningsih Fadhilah, M.Pd.

Keywords: Parenting Patterns, Social-Emotional Development, Early
Childhood, Golden Age, Luwungragi Village.

This research discusses parenting patterns in supporting the social and
emotional development of early childhood in Luwungragi Village, Bulakamba
District, Brebes Regency. The early childhood period (0-6 years), known as the
golden age, is a critical phase in the formation of a child's character and personality.
This study uses a qualitative method with a descriptive case study approach,
involving interviews, observation and documentation to explore in-depth data.

The research results show that the parenting styles applied in this village are
diverse, including democratic, authoritarian and permissive parenting styles. Warm
and supportive parenting tends to result in children's better social-emotional
development, such as interaction skills, emotional regulation, and independence.
On the other hand, authoritarian or permissive parenting often has a negative impact
on children’s ability to manage emotions and establish social relationships.

Research also identifies internal obstacles such as lack of parenting
knowledge and parental patience, as well as external obstacles such as
environmental influences, technological, socio-cultural and economic challenges.
This study recommends training for parents and community-based support to
improve the quality of care, thereby creating an environment conducive to optimal
development of early childhood.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini atau yang sering disebut dengan "The Golden
Age" adalah periode penting dalam perkembangan anak, yang berlangsung dari
usia 0 hingga 6 tahun. Pada usia ini, perkembangan fisik, sosial, emosional, dan
intelektual anak terjadi dengan sangat pesat. Perkembangan yang terjadi pada
masa ini berperan sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian
anak yang akan mempengaruhi kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena
itu, usia ini disebut sebagai periode emas dalam kehidupan seorang anak karena
sangat menentukan arah perkembangan mereka. Pentingnya masa usia dini ini
tercermin dalam berbagai penelitian yang menyatakan bahwa stimulasi dan
pembelajaran yang diterima anak-anak pada usia ini akan mempengaruhi
perkembangan otak mereka, keterampilan sosial, dan kemampuan emosional
sepanjang hidup (Meike Makagingge, dkk., 2019: 116).

Di tengah pentingnya perkembangan anak usia dini, keluarga memegang
peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi tumbuh kembang anak.
Keluarga menjadi lembaga sosialisasi yang pertama bagi anak, tempat mereka
mendapatkan pengajaran dasar mengenai norma, etika, serta pembentukan
karakter sejak usia dini. Dalam konteks ini, pola asuh orang tua menjadi faktor
utama yang menentukan perkembangan sosial dan emosional anak. Pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua akan berpengaruh besar terhadap kemampuan

anak dalam berinteraksi dengan orang lain, mengontrol emosi, dan



menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di sekitar mereka. Kualitas pola
asuh orang tua dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap
perkembangan kepribadian dan mental anak (Diyah Risnandi Nur Hanifah

Mustika Dewi dan Yuseva Sariati, 2021: 144).

Namun, di banyak daerah, termasuk Desa Luwungragi di Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes, faktor-faktor seperti rendahnya tingkat
pendidikan orang tua, serta keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan
dalam bidang pendidikan anak usia dini, sering kali membentuk pola asuh yang
tidak optimal. Di desa ini, sebagian besar orang tua memiliki tingkat pendidikan
yang rendah, yang berimplikasi pada keterbatasan pengetahuan mereka
mengenai cara-cara yang baik dalam mendidik anak. Hal ini sering kali membuat
mereka tidak sepenuhnya menyadari pentingnya pola asuh yang baik dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak-anak mereka (A. Asrul

Hidayat, 2018: 107).

Pendidikan dan pola asuh yang diterima anak pada usia dini akan
berpengaruh besar terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Sebagai contoh, banyak anak yang lahir di keluarga dengan tingkat pendidikan
rendah dan kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan, sering kali
menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan yang berkualitas. Situasi ini
tidak hanya berpengaruh pada kualitas pendidikan mereka, tetapi juga pada
kemampuan mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang diperlukan untuk berinteraksi dengan masyarakat. Oleh karena itu, pola

asuh yang diterapkan oleh orang tua di desa ini menjadi sangat penting,



mengingat dampaknya yang luas terhadap masa depan anak-anak mereka

(Hurlock dalam jurnal Sesiyana Apriyanti dan Fifin Annetta, 2021: 6497).

Keterbatasan akses terhadap pendidikan yang berkualitas juga diperburuk
dengan kondisi ekonomi yang rendah di Desa Luwungragi. Sebagai salah satu
daerah yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi di Kabupaten Brebes,
masyarakat di desa ini menghadapi tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan
dasar, termasuk pendidikan yang layak untuk anak-anak mereka. Anak-anak
yang lahir dalam keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah
sering kali kesulitan untuk mengakses pendidikan yang dapat mengembangkan
potensi mereka secara maksimal. Selain itu, tingkat pendidikan orang tua yang
rendah juga berpengaruh pada rendahnya perhatian mereka terhadap kualitas
pendidikan anak di luar sekolah, yang menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter dan perilaku anak (Siti Solihah, Muhammad Ali, dan Desni Yuniarni,

2021: 2).

Pola asuh orang tua yang diterapkan di Desa Luwungragi, banyak yang
masih mengandalkan metode pengasuhan tradisional yang diwariskan secara
turun-temurun. Pola asuh ini sering kali bersifat otoriter, yang mengutamakan
kedisiplinan tanpa banyak memberi ruang bagi anak untuk mengembangkan
kemandirian dan kreativitas mereka. Hal ini tentu memiliki dampak negatif pada
perkembangan sosial dan emosional anak-anak. Sebagai contoh, anak-anak yang
dibesarkan dengan pola asuh yang terlalu ketat cenderung mengalami kesulitan

dalam mengungkapkan perasaan mereka, bekerja sama dengan teman-teman,



dan sering kali memiliki kecenderungan untuk menjadi penurut tanpa inisiatif

(Pulung Riyanto, dkk, 2022).

Sebaliknya, pola asuh yang lebih demokratis dapat menghasilkan anak-
anak yang memiliki sikap mandiri, mampu mengontrol emosi, dan memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara sehat. Pada pola asuh
demokratis, orang tua lebih mengedepankan komunikasi dua arah, memberikan
ruang bagi anak untuk mengemukakan pendapat mereka, serta mendidik anak
dengan cara yang lebih fleksibel dan penuh kasih sayang. Anak-anak yang
dibesarkan dalam lingkungan seperti ini cenderung memiliki rasa percaya diri
yang lebih tinggi, kemampuan sosial yang baik, dan lebih siap untuk menghadapi

tantangan hidup di masa depan (Jaja Suteja dan Yusriah, 2017).

Namun, untuk dapat mengimplementasikan pola asuh demokratis secara
optimal, orang tua memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang tepat. Di
Desa Luwungragi, tingkat pendidikan yang rendah di kalangan orang tua sering
kali menjadi hambatan utama dalam penerapan pola asuh yang baik. Mereka
mungkin tidak memiliki akses terhadap informasi dan pelatihan mengenai
bagaimana cara mendidik anak secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya pola asuh yang
mendukung perkembangan sosial-emosional anak, melalui pendidikan dan

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Annisa Aprilia, 2021) .
Di sinilah pentingnya peran pemerintah dan lembaga pendidikan dalam
menyediakan akses pendidikan dan pelatihan yang lebih baik bagi orang tua di

daerah-daerah seperti Desa Luwungragi. Program pelatihan untuk orang tua



mengenai pola asuh yang baik, serta pemberian informasi tentang pentingnya
perkembangan sosial dan emosional anak, dapat membantu orang tua dalam
meningkatkan kualitas pengasuhan yang mereka berikan kepada anak-anak
mereka. Selain itu, penyuluhan mengenai pentingnya pendidikan sejak usia dini
juga dapat membuka wawasan orang tua tentang bagaimana mereka dapat

mendukung perkembangan anak-anak mereka dengan cara yang lebih baik.

Kondisi sosial-emosional di Desa Luwungragi sangat dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi dan pendidikan yang rendah. Anak-anak yang lahir dari
keluarga dengan latar belakang ekonomi yang kurang beruntung dan tingkat
pendidikan orang tua yang rendah sering kali mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka. Mereka mungkin
mengalami keterbatasan dalam hal interaksi sosial, tidak memiliki role model
yang baik, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka.
Hal ini dapat menghambat perkembangan mereka secara keseluruhan dan

membatasi kesempatan mereka untuk berkembang dengan baik.

Dalam menghadapi tantangan ini, peningkatan kualitas pola asuh orang tua
di Desa Luwungragi menjadi langkah penting untuk meningkatkan
perkembangan sosial-emosional anak. Orang tua yang lebih terdidik dan
memiliki pemahaman yang baik tentang perkembangan anak akan lebih mampu
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan emosional dan
sosial anak-anak mereka. Oleh karena itu, penelitian mengenai pola asuh orang
tua di Desa Luwungragi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih

dalam mengenai bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua dapat



mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak-anak mereka, dan
bagaimana intervensi yang tepat dapat membantu memperbaiki pola asuh
tersebut.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Pola Asuh
Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Dini
Di Desa Luwungragi Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes .
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam perkembangan sosial emosi anak usia
dini di Desa Luwungragi, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes?

2. Bagaimana perkembangan sosial emosi anak usia dini di Desa Luwungragi,
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes?

3. Bagaimana kendala dan tantangan pola asuh orang tua dalam perkembangan
sosial emosi anak usia dini di Desa Luwungragi, Kecamatan Bulakamba,
Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam perkembangan sosial emosi
anak usia dini di Desa Luwungragi, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten
Brebes.

2. Untuk mengetahui perkembangan sosial emosi anak usia dini di Desa

Luwungragi, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes.



3. Untuk mengetahui kendala dan tantangan pola asuh orang tua dalam
perkembangan sosial emosi anak usia dini di Desa Luwungragi, Kecamatan

Bulakamba, Kabupaten Brebes.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan di
bidang psikologi perkembangan anak, khususnya dalam konteks pola asuh
orang tua dengan pendidikan rendah dan perkembangan sosial emosi anak
usia dini.

b. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
bagaimana pola asuh orang tua dengan pendidikan rendah dapat

mempengaruhi perkembangan sosial emosi anak usia dini.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi konfirmasi atau validasi terhadap teori-

teori perkembangan yang ada.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang praktis bagi orang tua

mengenai cara-cara yang efektif dalam mendukung perkembangan sosial

emosi anak usia dini.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi tenaga pendidik dan

kesehatan dalam mendukung anak-anak usia dini.



c. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk menyusun program intervensi
yang bertujuan untuk meningkatkan pola asuh orang tua agar lebih

mendukung perkembangan sosial emosi anak usia dini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pola asuh orang tua di Desa Luwungragi, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten
Brebes, menunjukkan keseimbangan antara dimensi kontrol dan kehangatan.
Orang tua menerapkan pembatasan yang jelas, seperti mengatur waktu
penggunaan ponsel dan jajanan, serta memberikan tuntutan untuk membentuk
kemandirian anak dan mengikuti kegiatan religius. Sikap ketat diterapkan
dalam pengaturan pola makan dan waktu istirahat. Di sisi lain, dimensi
kehangatan tercermin melalui responsivitas terhadap kebutuhan fisik dan
emosional anak, dengan meluangkan waktu bersama, memberikan pujian,
dan peka terhadap perasaan anak. Keseimbangan antara kontrol yang
melindungi anak dan kehangatan yang mendukung perkembangan emosional
ini sangat penting untuk membentuk anak yang mandiri, disiplin, dan mampu
mengelola emosi dengan baik. Dengan pemahaman ini, orang tua diharapkan
dapat terus meningkatkan pola asuh mereka demi perkembangan sosial-

emosional anak yang optimal.

2. Secara umum Perkembangan sosial-emosi anak usia dini di Desa Luwungragi
sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Anak yang diasuh dengan pola

positif menunjukkan kemampuan baik dalam berinteraksi, komunikasi,
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kepedulian sosial, dan pengelolaan emosi. Sebaliknya, kurangnya perhatian
dan konsistensi dalam pola asuh dapat menghambat perkembangan ini.
Penelitian menemukan bahwa dukungan orang tua, seperti kesabaran,
komunikasi efektif, dan bimbingan emosional, sangat penting untuk
membantu anak mengelola emosi, bersosialisasi, dan mandiri secara
emosional. Tantangan seperti pengaruh lingkungan dan keterbatasan
pengetahuan orang tua menjadi faktor yang memengaruhi variasi
perkembangan sosial-emosi anak. Edukasi dan dukungan lebih lanjut
diperlukan untuk mengoptimalkan peran orang tua dalam mendukung

perkembangan anak.

3. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi
orang tua dalam pola asuh anak usia dini di Desa Luwungragi, Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes. Hambatan internal utama meliputi kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pengasuhan yang tepat, yang berdampak pada
kesulitan dalam bersikap sabar dan konsisten. Perbedaan pendapat antara
orang tua juga sering kali menciptakan kebingungan dalam pengasuhan.
Hambatan eksternal, seperti campur tangan anggota keluarga lain dan
pengaruh negatif dari lingkungan sosial, turut memperburuk situasi.
Tantangan tambahan datang dari perkembangan teknologi, di mana orang tua
merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pengasuhan. Selain itu, tantangan sosial-budaya dan ekonomi juga
mempengaruhi pola asuh, karena perbedaan norma di lingkungan sekitar dan

keterbatasan ekonomi yang membatasi kemampuan orang tua dalam
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memenuhi kebutuhan anak. Secara keseluruhan, tantangan ini menunjukkan
perlunya dukungan yang lebih besar untuk orang tua dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka agar dapat mendukung perkembangan

sosial-emosional anak secara optimal.

B. Saran

1. Anak-anak di Desa Luwungragi perlu didorong untuk lebih aktif dalam
mengembangkan keterampilan sosial-emosional mereka. Mereka sebaiknya
diajarkan cara berkomunikasi secara efektif dan mengekspresikan emosi
dengan tepat. Dalam situasi sosial yang sulit, anak-anak harus diberi
kesempatan untuk belajar mengelola konflik dan memahami perasaan mereka
sendiri. Kegiatan-kegiatan yang mendukung empati dan kerjasama, seperti
bermain bersama atau merawat hewan dan tumbuhan, dapat menjadi sarana

pembelajaran yang baik.

2. Pola asuh orang tua di Desa Luwungragi berperan signifikan terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Anak-anak di desa ini
menunjukkan variasi dalam kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya,
keterampilan komunikasi, dan kepedulian sosial. Pola asuh yang mendukung
interaksi positif dan empati dapat meningkatkan keterampilan sosial anak.
Selain itu, pengelolaan emosi anak dipengaruhi oleh perhatian orang tua; anak
yang mendapatkan pengawasan lebih baik cenderung lebih mampu mengelola
emosi, sementara yang kurang mendapat perhatian sering menunjukkan

perilaku negatif. Kemandirian emosional dan regulasi emosi juga bervariasi,
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dengan sebagian anak mampu mengatasi emosi mereka sendiri dan lainnya
masih membutuhkan dukungan orang tua. Secara keseluruhan, pola asuh
yang mendukung perkembangan sosial-emosional sangat penting untuk
membantu anak-anak tumbuh dengan baik dalam aspek sosial dan emosional

mereka.

. Peneliti yang tertarik dengan topik ini sebaiknya memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak partisipan, sehingga dapat
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pola asuh di
berbagai lingkungan sosial dan budaya. Penelitian lebih lanjut bisa
mengeksplorasi strategi khusus untuk membantu orang tua dalam mengatasi
tantangan pengasuhan, terutama dalam konteks penggunaan teknologi. Selain
itu, peneliti juga dapat mengkaji lebih dalam pengaruh faktor ekonomi
terhadap pola asuh dan bagaimana orang tua bisa menyeimbangkan antara

kebutuhan ekonomi dan perkembangan sosial-emosi anak.
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